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ABSTRACT

CHACA MARSYA PODOMI. S2118031. THE EFFECT OF COMPETENCE ON THE WORK ACHIEVEMENT AT THE TOURISM AND CULTURE OFFICE OF BOLAANG MONGONDOW REGENCY

This study aims to evaluate the effect of competence on work achievement at the Tourism and Culture Office of Bolaang Mongondow Regency. This study uses a survey research type with a quantitative approach. The population and samples used in this study cover all 19 apparatus working at the Tourism and Culture Office of Bolaang Mongondow Regency. The instruments in this study use a validity test, reliability test, correlation test, and research hypothesis test. The results of the study found in the field explain that the questionnaire testing  Competence (X) and Work Achievement (Y) are declared valid and continued for testing the reliability of the data. The results of the reliability test produced by each variable describe that Competency (X) has a Cronbach alpha value of 0.715> 0.368 (r table), while Work Achievement (Y) has a Cronbach alpha value of 0.724> 0.368 (r table).  The instruments of these two variables are declared reliable as a data collection tool in this study. The correlation between the two variables is based on the calculated r-value for Competence at 0.741> 0.368 (r table) and Work Achievement at 1,000 > 0.368 (r table).  There is a strong correlation between Competence (X) and Work Achievement (Y) because the r-count or Pearson correlation in this analysis is positive.  In other words, the higher the competency of the apparatus, the higher the work achievement. The results of the hypothesis test based on the F test show that F count < F table (3.379 < 0.352). This shows that the results of hypothesis testing in this study are at a 95% confidence level.  Statistically, H0 is rejected and H1 is accepted, which means that there is a significant effect of Competence (X) on Work Achievement (X) at the Tourism and Culture Office of Bolaang Mongondow Regency, and acceptable.

Keywords: competence, work achievement, Tourism and Culture Office

ABSTRAK
CHACA MARSYA PODOMI. S2118031. PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP PRESTASI KERJA PADA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauhmana Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif, Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow yang berjumlah 19 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji korelasi, dan uji hipotesis penelitian. Hasil penelitian dilapangan ditemukan Pengujuian kuesioner tentang instrumen Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y) dinyatakan Valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian reliabitas data. Hasil uji Reabilitas datang yang dihasilkan masing-masing variabel antara Komptensi Pegawai (X)  dengan nilai cronbach alpha 0,715>0,368 (r tabel)  sedangkan Prestasi Pegawai (Y) nilai cronbach alpha 0,724>0,368 (r tabel). dapat disimpulkan bahwa instrumen kedua variabel ini dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. Hubungan korelasi antara kedua variabel berdasarkan Nilai r hitung untuk hubungan Komptensi Pegawai 0,741> 0,368 (r tabel) dan untuk Nilai r hitung untuk hubungan Prestasi Pegawai 1,000>0,368 (r tabel) bahwa  terdapat hubungan korelasi yang kuat antara Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (Y), karena r hitung atau pearson correlation dalam analisis ini bernilai positif atau dengan kata lain semakin meningkat kompetensi pegawai maka akan meningkat pula prestasi pegawai. Hasil uji Hipotesis berdarkan uji F menunjukkan bahwa F hitung < F tabel (3,379<0,352). Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis pada variabel penelitian ini pada tingkat kepecayaan 95% dan secara statistik makan H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh yang nyata terhadap valiabel Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (X) di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Bolaang Mongondow serta dapat Diterima.
Kata kunci : kompetensi pegawai, prestasi pegawai, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Pada dasarnya manusia yang bekerja dalam suatu organisasi harus mempunyai kompetensi kerja serta pengalaman kerja untuk mengikuti perubahan jaman yang terus berkembang apalagi dengan saat ini kita memasuki era 4.0  atau lebih dikenal juga sengan istilah cyber physical system yang konsep penerapanya berpusat pada otomatisasi. Tetapi dalam kata lain pengalaman dalam bekerja harus seimbang dengan kemampuan manusia tersebut untuk melaksanakan kinerja dalam suatu organisasi. Keberhasilan dalam berusaha sangat ditentukan oleh orang-orang yang berbeda dan profesional  dalam organisasi baik yang digerakkan, maupun yang menggerakkan, contoh pada perusahaan yang tidak akan berhasil apabila manusia yang bekerja didalamnya tidak akan memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam perusahan tersebut. Hasibuan, (2001:12) mengemukkan bahwa pegawai merupakan salahsatu kekayaan utama dalam suatu perusahaan, intitusi, karena tanpa keikut sertaan mereka maka aktivitas perusaan tidak akan terjadi ataupun berjalan karena pegawai berperan penting dalam menerapkan sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai.

Mangkunegara (2000 : 67) mengemukkan bahwa prestasi kerja suatu karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan poksi dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk itu, prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh indivisu seseorang atau tugas-tugasnya yang diamanatkan kepadanya 

yang dipengaruhi oleh kecakapan, pengalaman, keterampilan, profesional, kreatif dan inovatif di lingkungan kerja itu sendiri.

Prestasi seorang pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan suatu kebijakan dalam meningkatkan prestasi kerja sorang pegawai. Motivasi meskipun merupakan salah satu determinan dari prestasi kerja, bukanlah salah satu faktor. Dengan kata lain, variabel lain seperti usaha, kemampuan, pengalam sebelumnya juga dapat mempengaruhi prestasi kerja.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja seseorang diantaranya motivasi, usaha, kemampuan dan pengalaman. Sacle, (1975) mengemukakan bahwa kompetensi atau kecapakan, kemampuan dan wewenang yang dapat diartikan sebagai perilaku atau keahlian atau keunggulan seseorang pemimpin atau staf yang mempunyai keterampilan dan perilaku yang baik. Lebih lanjut Sarbana, (2002) mengemukkan bahwa kompetensi merupakan suatu yang berhubungan dengan apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan, berhubungan dengan kesempatan, maupun tindakanya tersebut. Pengalaman kerja juga merupakan salah satu yang berpengaruh terhadap kerja seorang pegawai (Rofi, 2012). Dimana masa kerja dapat menjadi suatu acuan pengalaman dalam bekerja yang dimiliki seorang pegawai semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh seseorang pegawai maka akan  semakin berpengalaman dalam berkerja dimilikinya. 

Simanjuntak (2005:113) mengemukkan kompetensi dapat memperluas kemampuan seorang pegawai dalam melakukan pekerjaan dalam suatu organisasi. Seseorang pegawai melakukan pekerjaan setiap harinya, maka  mengasilkan keterampilan dan semakin mahir para pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam organisasi dengan penuh tanggung jawab. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, maka pengalaman dalam bekerjanya semakin kaya dan luas, maka memungkinkan dalam peningkatan kinerjanya. Sudarmanto (2009:32) mengemukakan kompetensi sebagai atribut kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai secara individu.
Kompetensi pegawai yang terdiri dari pengetahuan (knowledge), kemampuan dan keterampilan disesuaikan dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan oleh instansi atau oragnisasi, diharapkan dapar menghasilkan prestasi kerja pegawai. Kompetensi merupakan kunci penentu bagi seseorang dalam menghasilkan kinerja yang baik (Aprilda, 2012). Kompetensi sangat diperlukan dalam setiap proses sumberdaya manusia, semakin banyak kompetensi dipertimbangkan, maka semakin meningkat kinerja pergawai/karyawanya.  

Prestasi kerja pegawai akan membawa dampak bagi pegawai yang bersangkutan. Pegawai yang memiliki prestasi kerja yang baik akan membawa dampak positif bagi pemerintahan tersebut. Prestasi pegawai yang tinggi sangatlah diharapkan oleh setiap pemerintahan ataupun instansi pemerintah. Salah satunya pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan bagian dari Pemerintahan Kabupaten Bolaang Mongondow dalam penyelenggaran pemerintahan Kabupaten. Salah satu tugas dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow adalah mempromosikan tempat pariwisata dan budaya yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow agar dikenal oleh masyarakat Indonesia maupun mancanegara.

Berdasarkan uraian tersebut maka kompetensi tersebut mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan melekat pada seseorang dengan preilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau standar yang digunakan untuk itu maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow.

1.2. Rumusan Masalah
Masalah yang saya angkat dalam penelitian ini yakni, Apakah ada Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow
1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi keilmuan mapun dari segi praktis yaitu :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi untuk mengembangan ilmu khususnya pada ilmu pemerintahan yang salah satu fungsinya yaitu berkaitan dengan kompetensi pegawai yang hubunganya dengan prestasi kerja pegawai
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow, khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam mengembangkan kompetensi para pagawainya untuk mewujudkan peningkatan prestasi kerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Sumberdaya Manusia
Pentingnya Sumberdaya Manusia dalam suatu organisasi dan bahkan dapat meningkatkan kinerja seorang pegawai, dengan adanya manajemen sumberdaya manusia makan meminimalisir dari berbagai kesalahan. Pentingnya sumberdaya manusia ditegaskan Nasution (2010:1) bahwa sumberdaya manusia yang amat penting dan menetukan baik dalam suatu organisasi pemerintahan, maupun oragnisasi swasta.

Menurut Husein Umar, dikutip oleh Danang (2012 ;1) Manajemen sumberdaya manusia adalah suatu perenecanaan, pengorganisasian, pengarahan dan juga pengawasan atas pengadaan, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan makud mencapai suatu tujuan organisasi perusahaan secara terpadu. Yunarsih dan Suwatno (2008:3) mengemukkan bahwa yang dimaksud dengan manajeman sumberdaya manusia adalah yang memusatkan kepada praktek dan kebijakan serta fungsi-fungsi organisasi. Pada hakikatnya manajemen sumberdaya manusia adalah cara bagaimana mengatur, mengelola, dan memberdayakan  sumberdaya manusia, dan dapat pula didefinisikan sebagai ilmu dan juga seni guna memperoleh, memajukan, dan mengembangkantenaga kerja yang kompeten sedemikian rupa sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan efisien dan ada kepuasan pada diri peribadi yang bersangkutan. Sudarmanto (2009;3) mengemukkan bahwa sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor yang dapat menetukan bagi keberhasilan ataupun kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan oragnisasi. Keadaan ini menjadi sumberdaya manusia yang menjadi aset bagi pemerintahan dalam mengembangkan kompetensinya.
2.2 Definisi Kompetensi 
Palan (2007) mengemukkan bahwa kompetensi merupakan suatu keahlian dalam diri pegawai, mampu dalam bercakap serta memiliki kualitas dalan sesuai dalam bekerja. Pengertian kompetensi didalam bekerja menunjukkan arti kecocokan individu seseorang didalam pekerjaanya. Dengan kata lain, kompetensi ini individu seseorang  merujuk pada karakternya yang didasari oleh perilaku yang menggambarkan konsep diri, motivasi, karakter pribadi, serta nilai pengetahuan dan keahlian dibawah seseorang yang mempunyai kinerja yang unggul dalam pekerjaanya  (Lucia, Kartika dan Sugiarto, 2014).

Pengertian kompetensi dalam hal ini terkonsentrasi pada kompetensi suatu organisasi sebagai suatu kesatuan dan menyeluruh, sedangkan presperktif kedua mengarah pada kompetensi yang dimiliki individu, kompetensi dapat diartikan sebagai karakteristik yang dapat di identikasi dari seseorang  yang melakukan pekerjaan secara efektif (Kartika dan Sugiarto, 2014). Williams dalam Caters (2011) mengemukakan bahwa individu competence describes what a person is capable of doing and includes a combination of motivation and traits, the self image of a person and hid or her social role, skill adn knowledge. Maksud dari pendapat tersebut diatas bahwa kompetensi individiu dapat dilihat dari kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dan termasuk didalamnya kombinasi motivasi dan sifatnya, ciri diri seseorang maupun peran sosialnya dan juga pengetahuan yang dimiliki seorang pegawai.

Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang memuaskan ditempat kerja termasuk diantaranya seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan kemampuanya dalam situasi yang baru (Wibowo, 2007;86). Narimawati (2007:75) mengemukkan bahwa kompetensi adalah karakter sikap dan perilaku, kemampuan individu yang relatif stabil ketika menghadapi situasi ditempat kerja yang terbentuk  sinergi antara watak, konsep, motivasi serta kapasitas pengetahuan yang dimiliki pegawai.

2.3 Karakteristik Kompetensi 
Karateristik kompetensi yang mendasar pada setiap individu yang dihubungkan dengan kriteria yang dideferensiasikan terhadap kinerja yang unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau situasi di tempat kerja. Spencer and Spencer (1993) dalam Wibowo (2001:25) mengemukkan bahwa Kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berprilaku, perfikir, menyamakan situasi dalam periode waktu yang begitu lama.
Terdapat 5 tipe dalam karakteristik kompetensi sesorang menurut Zwell (2005 :25) yaitu sebagai berikut :

1. Motif adalah sesuatu yang secara konsisten yang dipikirkan atau yang diinginkan seseorang yang menyebabkan tindakan.

2. Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap situasi atau infomasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman mata  merupakan ciri fisik kompetensi seseorang.

3. Konsep adalah sikap, nilai-nilai diri seseorang. Percaya diri merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam setiap situasi dalam setiap konsep diri orang

4. Pengetahuan adalah infoamsi yang dimiki orang dalam bidang spesifik. Pengetahuan adalah kompetensi yang kompleks
5. Keterampilan adalah kemampuanmengerjakan tugas fisik atau mental tertentu. Kompetensi mental termasuk cara berfikir analitis dan konseptual.
2.4 Definisi  Prestasi Kerja
Pada beberapa penelitian terdahulu mencoba memberikan batasan dalam pengertian prestasi kerja dan juga menemukan metode dalam menentukan dan juga mengukur tingkat prestasi kerja pegawai. Oleh sebab itu pretasi kerja maupun produktivitas pegawai  sangat perlu menjadi ukuran dalam menetukan maju mundurnya organisasi ataupun keahlian  para pegawai dan juga karyawan.

Hasibuan (2016 :94) mengemukakan bahwa perstasi pegawai merupakan kompilasi dari hasil yang diperoleh dalam bekerja dicapaki oleh seseorang individu dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktunya. Prestasi kerja juga sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya yang diberikan oleh atasan kepadanya (Mangkunegara, 2009 :67). Lebih lanjut Handoko (2007:135) menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oragnisasi atau menegvaluasi dan menilai para pegawai maupunya karyawanya.

Poewardaminta, (1982) menegmukaan bahwa pretasi adalah pencapaian yang telah dilakukan dan dikerjakan. Apibila  dihubungkan dengan pekerjaan maka prestasi kerja pegawai Heidarcman, (1993) bahwa pretasi pegawai merupakan yang diperoleh individu seseorang sebagai ukuran yang berlaku dalam pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai tersebut.
2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja
Hasil penelitian Martoyo (2000) mengemukkan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terhadap prestasi kerja yang dihasilkan dalam organisasi antara lain seperti kepuasan dalam bekerja, motivasi, stres, kondisi dalambekerja, aspek ekonomi dan kesungguhan dalam bekerja. Sedangkan menurut pendapat Wexley and Yulk (2003) prestasi kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya :

1. Faktor yang berhubungan dengan situasi ditempat kerja, waktu istrahat, suhu, udaran, penerangan dikantor, suara serta tugas- tugas yang diberikan menyerupai.

2. Faktor yang berkaitan dengan manusua contohnya intensif dalam bekerja, pengawasam dan interaksi antara atasan mauoun juga bawahanya.

Nawawi (2001) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang kuat pengaruhnya terhadap pretasi kerja para pegawai dan juga karyawan antara lain :

1. Imbalan intensif, dimana dalam usaha dalam bekerja sehingga mendapatkan imbalan berupa finansial maupun imbalan yang lainya.

2. Memberikan informasi dimana keterangan yang menunjukan aktivitas dalam bekerja pegawai. Informasi yang disampaikan harus relevan, dapat dimengerti, dan dapat dipercaya yang mempunyai dampak signifikan terhadap pegawai lainya disaat yang tepat

3. Teknologi yang dihasilkan sudah sesuai dan cepat dalam mengakses, mencakup desain, metode, dan teknik yang digunakan cocok dalam organisasi

Prestasi kerja merupakan unsur-unsur yang ada pada diri pegawai tersebut itu sendiri, seperti tingkat pendidikan, keterampilan, etika dalam bekerja, motivasi dalam bekerja, kesehatan, disiplin. Dari beberapa lasan yang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pretasi dalam bekerja merupakan hal yang begitu kompleks. Oleh sebab itu, banyak faktor yang dapat mempengaruhi, maka dapa digolongkan dalam beberapa antara lain adalah kepuasan dalam bekerja, individual, kestabilan emosi, pembawan dan kedewasaan pegawai terhadap pekerjan, penampilan, pembawaan, kedewasaan, stabilitas emosi, sifat terhadap pekerjaan serta sifat-sifat khusus lainnya, dan faktor situasional, meliputi kondisi fisik, pekerjaan dan lingkungan kerja.
2.6 Penilaian Prestasi Kerja
Menurut Mathis dalam Zainal (2014:406) mengatakan bahwa penilaian kerja ataupun performance pegawai adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi pada pegawai. Martoyo (2007 :89) mengatakan bahwa setiap penilaian prestasi kerja pegawai harus benar-benar memili tujuan yang jelas apa yang ingin dicapainya. Murphy and Cleveland dalam Sutrisno (2015:154) mengemukakan bahwa penilaian pretasi kerja fungsinya untuk memperoleh informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan proses manajemen sumberdaya manusia, sepeeti perencanaan dan pengembangan karir seseorang, program-program kompensasi, promosi demosisi, pensiun dan pemberhentiap pegawai maupun karyawan dalam perusahaan.

Menurut Zainal (2014 :408) mengemukkan bahwa pemerintahan maupun perusahan juga melakukan penilaian kinerja pada pegawainya berdasarkan dua alasan yang mendasar :

1. Manajer memerlukan evaluasi yang begitu objektif terhadap pegawai pada masa lalu yang digunakan untuk membuat suatu keputusan dibidang SDM dimasa yang akan datang.

2. Manajer memerlukan alat untuk memungkinkan untuk membantu pegawai memperbaiki kinerjanya, merencanakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk perkembangan karier dan memperkuat kualitas hubungan antar manajer yang bersangkutan dengan pegawai.

Selain itu penilain kinerja pegawai dapat digunakan untuk :

1. Pengetahui Pengembangan antara lain (a) Mengindentifikasi kebutuhan pelatihan, (b) Umpan balik kinerja, (c) Menetukan transfer penugasan.

2. Pengambilan Keputusan Administratif natra lain (a) keputusan menentukan gaji, promosi, mempertahankan atau menghentikan karyawan (b) pengakuan kinerja karyawan, (c) pemutusan hubungan kerja dan (d) mengidentifikasi yang buruk.

3. Keperluan Perusahaan antara lain (a) Perencanaan SDM, (b) menetukan kebutuhan pelatihan, (c) evaluasi tujuan pemerintahan, (d) informasi untuk identifikasi tujuan, (e) evaluasi terhadap sistem SDM, (f) penguatan terhadap kebutuhan pengembangan perusahaan.

4. Dokumetasi yang antara lain (a) kriteria untuk validasi penelitian, (b) dokumentasi keputusan-keputusan tentang SDM, (c) membantu untuk memenuhi peryaratan hukum.

2.7 Faktor-Faktor Penghambat Prestasi Kerja
Bias merpkana distori yang tidak akurat. Bias juga mungkin terjadi sebagai akibat ukuran-ukuran yang digunakan bersifat subjektif. Berbagai bentuk bias yang umum terjadi sebagai mana dikemukkan oleh Zainal (2014:412) adalah :

1. Kendala Hukum/Legal 
Dimana penilaian kinerja harus bebas dari diskrriminasi tak sah atau tidak legal. Adapun format yang digunakan penilaian kinerja harus digunakan oleh SDM yang harus dapat di percaya. Jika sebab hal itu tidak terpenuhi maka keputusan mungkin tentang sebab melanggar hukum.

2. Bias Oleh Penilai (Penyelia)

Bentuk bias pada umumnya yang terjadi adalah :

a. Hallo Effect, dimana ketika terjadi pendapat pribadi penilai mempengaruhi pengukuran kinerja baik dalam arti positif maupun negatif.

b. Kesalahan Kecenderungan Terpusat, dimana beberapa penilai tidak suka menempatkan pegawai pada posisi ekstrim dalam artian ada pegawai yang dinilai sangat positif atau sangat negatif

c. Bias Karena Terlalu Lunak dan Keras, dimana bias teralalu lunak dan keras terjadi bila mana ketika penilai cenderung begitu mudah dalam mengevaluasi kinerja pegawainya. Penilai melihat kinerja pegawai bagus dengan baik, bias terlalu keras adalah kebalikanya, diakibatkan oleh penilai yang terlalu ketat dalam mengevaluasi mereka.
2.8 Kerangka Pemikiran
Dalam menjalankan pekerjaannya setiap pegawai tentu memiliki kompetensi yang dapat diandalkan dalam satu bidang tertentu. Kompetensi ini menjadi bekal dan modal bagi para pegawai untuk bekerja secara profesional dibidangnya.  Kompetensi ini harus terus diasah dan ditingkatkan bagi pegawai pemerintahan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow sehingga kontribusi pegawai terhadap pemerintahan ke depan menjadi lebih baik dan berkesinambungan.

Salah  satu  pendekatan  yang  dapat  digunakan  untuk  mengetahui  kesuksesan Kompetensi Pegawai  ialah  dengan  mempelajari  sikap  masing-masing  individu yang  selalu  tepat  waktu,  karena  disiplin  kerja  banyak  mempengaruhi  keberhasilan prestasi  kerja  pegawai.  Di Dinas  Prariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow  yang  dapat bertahan  adalah  pegawai yang  membuktikannya  dari  aplikasi  kompetensi kerja  yang baik sehingga  prestasi  kerja  pegawai dapat  berjalan dengan baik pula. Informasi  mengenai  Kompetensi Pegawai merupakan salah satu komponen penting  yang  akan mempengaruhi  Prestasi  Kerja. Berdasarkan uraian di atas maka untuk menggambarkan ilustrasi kerangka konsep untuk mengarahkan penelitian ini dengan melihat sejauh mana tingkat kompetensi dalam mempenagruhi prestasi kerja pegawai yang disusun dalam suatu skema penelitian sebagai berikut :




2.9
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Penelitian merupakan dugaan awal kesempilan sementara hubungan variabel independen terhadap variabel dependen sebelum dilakukanya penelitian dan harus dibuktikan melalui penelitian. Berdasarkan kerangka konseptual yang dirumuskan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hipotesa  Nol  (Ho)  adalah  “Tidak  ada  pengaruh  kompetensi  kerja  terhadap prestasi  kerja  pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bolaang Mongondow

2. Hipotesa  Alternatif  (Ha)  adalah  “Ada  pengaruh  kompetensi  terhadap prestasi  kerja terhadap prestasi  kerja  pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bolaang Mongondow
BAB 1II
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini rencananya akan dilaksanakan selama 3 bulan di kantor Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow 
3.2 Objek Penelitian
Objek penelitian yang perlu dikaji dalam penelitian ini adalah Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow 
3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan penelitian hal ini penulis memilih jenis penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif, metode penelitian ini menerjemahkan data menjadi angka untuk dapat menganalisis hasil temuanya, serta bersifat deksriftif, korelasi, asosiatif berdasarkan hubungan antar variabelnya dan menggunakan alat kuesioner sebagai alat untuk pengumpulan data.

Sugiyono (2005) mengemukkan bahwa Proses penelitian kuantitatif dimulai dari teori, hipotesis, desain penelitian, memilih subjek, mengumpulkan data, memproses data, menganalisa data, dan menuliskan kesimpulan. Suriasumantri (2005) Penelitian kuantitatif  adalah penelitian yang dilakukan dengan kajian pemikiran yang sifatnya ilmiah. Kajian ini menggunakan proses logico-hypothetico-verifikatif pada langkah-langkah penelitian yang dilakukan. Sedangkan Kasiram (2008) Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu proses menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin diketahui.
3.3.2 Oprasionalisasi Variabel

Berdasarkan alur kerangka pikir penelitian maka oprasionalisasi variabel dalam penelitian tercantum pada Tabel 3.1 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Oprasionalisasi Variabel X dan Y
	Variabel
	Dimensi
	Indikatornya

	Kompetensi (X)

Karakteristik Pokok dari seorang pegawai yang mengakibatkan terciptanya sebuah kinerja efektif/ superior Spencer and Spencer dalam Srinivas R. Kandula (2013 : 6 ; Sutrisno, 2009:62)

Peretasi Kerja (Y)

Prestasi kerja merupakan hasil produksi pada fungsi pekerjaan yang spesifik atau aktifiktas selama periode tertentu Faustino Cardoso Gomes (2003 :182)


	Pengetahuan

Pendidikan
Keterampilan

Pengalaman Kerja

Hasil Kerja
Hubungan Kerja

Disiplin Waktu
	Pengetahuan  Faktual 

(Pegawai mempunyai kemampuan dalam mendeskripsikan informasi yang didapatnya)

Pengetahuan Konseptual

(Pegawai mempunyai pemahaman mengenai struktur dan tingkat dari sekumpulan informasi)

Pengetahuan Prosedural

(Pegawai mempunyai pemahaman dan tata cara melaksanakan sebuah proses

Pendidikian merupakan hal pokok dalam meningkatkan penguasaan teori maupun keterampilan seseorang serta memutuskan persoalan yang terkait dengan kegiatan dalam bekerja sehingga dapat mencapai tujuan yang sejalan dengan organisasi.
Ketrampilan (soft skills) merupakan kemampuan seseorang yang berdasarkan pada kompetensi yang dimiliki seorang pegawai.

Pengalaman bekerja seorang pegawai menjadi acuan untuk menempatkan diri terhadap kondisi, berani dalam mengambil resiko, mampu meghadapi tantang dalam pekerjaan sesuai dengan tanggun jawab yang diembanya, serta mampu dalam berkomikasi dengan para pegawai lainya sehingga mengahsilkan produktivitas dalam bekerja sehingga menghasilkan individu yang mempunyai kompetensi dibidangnya
Kuntitas Kerja 

(banyak hasil kerja sesuai dengan waktu yang ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin tapi seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan

Kualitas Kerja

Mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan biasanya diukur melaui ketepatan, ketelitian hasil kerja
Akan terlihat dan tercermin pada saat bekerja, apakah bisa saling bekerja sama antar karyawan dan atasan.
Ketepatan  waktu  penyelesaian  pekerjaan  dibandingkan  dengan  jadwal  yang ditentukan atasan. Tingkat  ketepatan waktu dan tingkat  kehadiran.


Dalam melakukan ujicoba dari masing-masing variabel yang akan di ukur dengan menggunakan skala Likert. Kuesioner yang akan disusun dengan menyiapkan dua pilihan yakni : Ya dan Tidak sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.2 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel

	Pilihan
	Bobot

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Kurang Setuju Sekali
	1


3.3.3 Populasi dan Sampel

Dalam setiap penelitian tertentu memerlukan objek maupun subjek yang harus diteliti sehingga permasalahan yang dapat dipecahkan. Populasi dalam penelitian berlaku sebagai objek penelitian, dengan menentukan populasi peneliti dapat melakukan pengolahan data. Untuk itu dalam mempermudah peneliti pun ada yang disebut sampel yaitu bagian dari populasi. Sampel sangat membantu peneliti karena tidak perlu memili keseluruhan pegawai cukup hanya sebagian pegawai saja.
3.3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya  (Sugiyono,  2013:115). Sugiyono dalam Riduwan (2009:54) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 19 orang Pegawai di Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow. Responden yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari pegawai laki-laki dan perempuan dari berbagai kalangan dan usia yang berbeda-beda. Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dalam ukuran sampel. Bila populasi, maka peneliti dapat mengambil sampel dalam populasi.
3.3.3.2 Sampel

Sampel menurut Arikunto dalam Riduwan (2008:56) adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). 
Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasinya secara tepat dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan banyaknya ukuran sampel. Metode penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh untuk pegawai yang bekerja di Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow, yakni sebanyak 19 orang. Menurut Riduwan (2008:64). Sampling jenuh ialah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus. Sedangkan Untuk masyarakat, metode penarikan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling, yakni menentukan secara sengaja sampel yang dianggap dapat memberikan informasi yang diperlukan.
3.3.4 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur  pengumpulan  data  merupakan faktor  penting dalam keberhasilan  penelitian.  Hal  ini  berkaitan  dengan  bagaimana cara  mengumpulkan data, siapa  sumbernya, dan  apa  alat  yang  digunakan.   Metode  pengumpulan  data  merupakan  teknik  atau  cara  yang  dilakukan  untuk mengumpulkan  data.  Metode  menunjuk  pada  suatu  cara  sehingga  dapat diperlihatkan  penggunaannya  melalui  angket,  pengamatan,  tes.  Dokumentasi  dan sebagainya.

Adapun dalam pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan metode sebagai berikut :
1. Kuesioner, adalah teknik pengambilan data dengan membuat daftar pertanyaan yang diberikan pada anggota sampel yang bersedia memberikan respons (responden) atau jawaban.

2. Observasi, yakni kegiatan pengamatan penulis terhadap prestasi kerja pegawai dalam mejalankan tugasnya.
3.3.4.1 Uji Validitas

Arikunto (2006:219) validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan ataupun kesahihan suatu instrumen, dimana suatu  instrument yang valid akan menghasilkan validitas yang sangat tinggi, sebaliknya apabila validitas yang kurang baik maka hasilnya memiliki validitas yang rendah.
Analisis uji validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang dapat dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran validitas instrument yang dimaksud. Untuk melalukan interprestasi data untuk mengetahu besarnya korelasi yang dihasilkan maka dilakukan patokan dalam pengujian. Untuk pengujian menggunakan rumus :

                                        n∑XY – (∑X) (∑Y)

          r XY = 
                            √ ((n ∑X2)-(∑X)2) ((n∑Y2)-(∑Y)2)

Keterangan:

X
=     variabel bebas (Independent)

Y
=     variabel terikat (Dependent)

r
=     koefisien Korelasi

n
=     banyaknya sampel

Selanjutnya di hitung dengan uji t dengan rumus:
                                            r  √ n-2

                      t hitung  = 

                                            √ 1-r2
Keterangan:

t
=      nilai t hitung

n
=      jumlah responden

r
=      koefisien korelasi hasil r hitung

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan ditransformasi ke nilai t-studen dan dibandingkan dengan t- tabel pada derajat bebas (n-2), taraf signifikansi yang dipilih. Bila nilai t yang diperoleh berdasarkan perhitungan nilainya lebih besar dari nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan valid, dan bila nilai t di bawah atau sama dengan nilai t tabel maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas besarnya pengaruh masing-masing variabel atau besarnya korelasinya dengan menggunakan interpretasi koefisien korelasi, seperti pada Tabel 3.3 sebagai berikut :
Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,80 - 1,000
	 Kuat

	0,00 – 0,199
	Rendah


Sumber : Riduwan (2008:136)
3.3.4.2 Uji Reliabilitas

Suatu penelitian ataupun hasil penelitian harus menunjukkan keadaan yang sebenarnya dilapangan. Oleh sebab itu, untuk membuktikan hal tersebut harus ditunjang oleh instrumen penelitian yang memiliki taraf kepercayaan dan ketepatan yang tinggi. Hal tersebut yang dinamakan uji reabilitas data. 

Dalam penelitian ini reabilitas instrumen penelitian yang diuji dengan menggunakan teknik belah dua. Hal tersebut sebagai berikut :

1. Pertama yang dilakukan adalah membagi item-item yang valid menjadi dua belahan dalam penelitian ini dimana cara yang diambil  berdasarkan item nomor ganjil dan genap

2. Kedua yang dilakukan adalah dimana skor dari masing-masing instrument pertanyaan pada setiap belahan dijumlahkan sehingga menghasilja  dua skor total dari masing-masing responden, yaitu skor belahan pertama dan skor belahan kedua.

3. Ketiga yang dilakun adalah mengkorelasikan skor belahan pada isntrument belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan menggunakan analisis korelasi product moment

4. Keempat yang dilakukan adalah angka korelasi yang diperoleh dari alat pengukur dibelah maka angka korelasi yang lebih rendah daripada angka yang diperoleh jika alat ukur instrumen tidak dibelah seperti pada rumus teknik rest retest.

      ri = 
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Keterangan:

ri
=  Reliabilitas internal seluruh instrument atau pernyataan

rb
=  Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua

Reliabel dari setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil ri positif dan     r hitung > r tabel, berarti item pernyataan adalah Reliabel 
3.3.5 Metode Analisis Data

3.3.5.1 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk memastikan apakah terdapat Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow maka pengujian dilakukan dengan menggunakan metode regresi sederhana. Metode regresi sederhana dapat dilihat pada gambar berikut : 
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Keterangan:

X
=  Kompetensi
Y
=  Prestasi Kerja Pegawai
3.3.5.2 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, maka penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, di mana data yang telah dikumpulkan dari responden, khususnya dari kuesioner dideskripsikan dan dituangkan ke dalam tabel frekuensi dan persentase.

Selanjutnya untuk menguji pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan uji statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana (Riduwan, 2008:145) dengan formulasi sebagai berikut:

Persamaan regresi :


                             ∑Y – b.∑X

      a     = 

                                    n 

                          n . ∑XY – ∑X . ∑Y

      b      = 

                             n ∑X2 - (∑X)2
Keterangan:

X
=  Kompetensi
Y
=  Pretasi Kerja Pegawai
a
=   Nilai Konstanta harga Y jika X = 0

b
= Nilai sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 ≤ r ≤ +1). Apabila r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefsien diterminan sebagai berikut: 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Kerangan:

KP
= Nilai koefisien diterminan

R
= Nilai koefisien korelasi
BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Bolaang Monondow
Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Utara. Ibukota Kabupaten Bolaang Mongondow adalah Lolak yang berjarak sekitar 200,00 km dari Kota Manado, ibukota Provinsi Sulawesi Utara. Jika dilihat dari letak geografis Kabupaten Bolaang Mongondow terletak pada posisi 1230-1240 BT dan 0030-10,0 LU. Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan salah satu dari 15 daerah otonom yang ada di Provinsi Sulawesi Utara yang telah mengalami 2 kali pemekaran wilayah yaitu pada Tahun 2007 pemekaran Kotamobagu dan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara serta tahun 2008 pemekaran Bolaang Mongondow Selatan dan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Jumlah penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2009 tercatat sebanyak 216.231 jiwa dengan penyebaran penduduk mencapai 27.753 jiwa dan jumlah penduduk paling sedikit adalah Kecamataan Bilalang yaitu 6.543 jiwa. Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki 7 Dinas terdiri dari Dinas Komunikasi dan Informatika, Dinas Perhubungan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas Kesehatan, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.
4.2 Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

4.2.1 Visi
Mewujudkan Pengelolaan Potensi Wisata Menjadi Objek Destinasi Wisata di Kabupaten Bolaang Mongondow

4.2.2 Misi

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Kabupaten Bolaang Mongondow

4.3 Gambaran Umum Responden

Data penelitian yang digunakan ini merupakan data primer yang diperoleh dengan daftar pertanyaan dalam bentuk kusioner yang telah dibagikan kepada para pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dari 19 kuesioner yang dibagikan kepada para pegawai Dinas dan hasilnya 19 kusioner juga kembali. Tingkat pengembalian (respons rate) yang diperoleh sebanyak 100%. Hal in disebabkan pada saat penyebaran kusioner para pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan semua berada di tempat lokasi penelitian yang dilakukan.
Data responden dalam Tabel 4.1 menyajikan beberapa informasi terkait observasi kondisi responden yang ditemukan dilokasi penelitian. Berdasarkan informasi yang disajikan antara lain jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut menggabarkan bahwa responden pegawai berjenis kelamin  laki-laki lebih sedikit dibanding responden perempuan, dimana responden laki-laki itu sebanyak 42,10% sedangkan responden perempuan itu lebih banyak mencapai 57,98%. Selanjutnya responden dikelompokkan berdasarkan usia dan hasil survey diketahui mayoritas responden berusia 40-49 tahun yaitu 57,89%, kemudian responden yang berusia 50-59 tahun yaitu 26,31%, selanjutnya untuk responden yang berusia 30-39 tahun sebanyak 15,78%.
Berdasarkan tingkat pendidikan pada responden di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dari hasil survey diketahui mayoritas tingkat pendidikan yang didapatkan dilokasi penelitian berkualifikasi pendidikan Sarjana/S1 sebanyak 79,94%, kemudian responden yang berkualifikasi D4 sebanyak 5,26% sedangkan sisanya masih berkualifikasi pendidikan SMA sebanyak 15,78%.
Tabel 4.1 Data Demografi Responden
	Keterangan
	Jumlah (orang)
	Persentase

	Jenis Kelamin
	
	

	1. Laki-Laki
	8
	42,10%

	2. Perempuan
	11
	57,98%

	Usia
	
	

	40-49 tahun
	11
	57,89%

	50-59 tahun
	5
	26,31%

	30-39 tahun
	3
	15,78%

	Pendidikan
	
	

	1. SD
	-
	

	2. SLTP
	-
	

	3. SMA
	3
	15,78%

	4 D4 STPDN
	1
	5,26%

	5. Sarjana/Pascasarjana
	15
	79,94%

	6. Umum
	-
	


Sumber : Data Primer diolah 2022
4.4 Hasil Penelitian

Dalam suatu penelitian kuantitatif, kusioner pertanyaan merupakan data primer dalam menunjang pelaksanaan penelitian dilapangan. Oleh sebab itu, perlu diuji validitas dan reliabilitas datanya untuk mengetahui apakah kusioner yang disebarkan pada responden dapat mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dan reabilitas data ini dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dan skore totalnya. Berikut hasil uji validitas dan reabilitas dalam penelitian.
4.4.1 Uji Validitas Data

Data penelitian dihasilkan dilapangan ditabulasi terlebih dahulu kemudian datanya di  olah untuk pengujuan validasi dan reabilitas data yang dihasilkan. Hasil uji validasi yang dihasilkan dilakukan dengan bantuan program software SPSS versi 20 hasil ini menujukkan bahwa koefesien korelasi pearson moment untuk setiap butik pertanyaan dari responden yang tertuang dalam kusioner engan skor tolat variabel Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y) signifikan, dimana hasil signifikasi sebesar 0,05 dengan demikian bahwa data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa setiap indikator variabel Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y) tersebut Valid. Untuk itu, secara ringkas hasil data uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan 4.3 sebagai berikut :
               Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pegawai (X)
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,539
	0,368
	Valid

	2
	0,456
	0,368
	Valid

	3
	0,504
	0,368
	Valid

	4
	0,502
	0,368
	Valid

	5
	0,836
	0,368
	Valid

	6
	0,701
	0,368
	Valid

	7
	0,533
	0,368
	Valid

	8
	0,651
	0,368
	Valid


              Sumber :    Data Primer diolah 2022 
                Tabel 4.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Prestasi Pegawai (Y)

	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,625
	0,368
	Valid

	2
	0,651
	0,368
	Valid

	3
	0,625
	0,368
	Valid

	4
	0,535
	0,368
	Valid

	5
	0,801
	0,368
	Valid

	6
	0,588
	0,368
	Valid

	7
	0,692
	0,368
	Valid

	8
	0,482
	0,368
	Valid


               Sumber : Data Primer diolah 2022

Dari hasil analisis data yang didapatkan dari uji validitas intrumen pada Tabel 4.2 dan 4.3 menungjukkan bahwa semua item pertanyaan pada kuesioner responden dalam penelitian poin (1-8) dan (1-8) mengenai instrumen Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y) dianggap Valid karena hasil analisis menunjukkan r hitung >  t tabel. Dengan demikian, bahwa pengujian kuesioner mengenai instrument Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai dinyatakan Valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian reliabilitas yang menunjukkan konsistensi sejauhmana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
4.4.2 Uji Reliabilitas Data

Uji perhitungan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik belah dua. Teknik ini digunakan untuk membelah dua bagian masing-masing item pertanyaan menjadi item pertanyaan ganjil dan item pertanyaan genap, kemudian masing-masing belahan dijumlahkan sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing kelompok item pertanyaan. Skor total belahan pertama dan skor belahan kedua dicari korelasinya dengan menggunakan rumus korelasi spearman brown, kemudian angka tersebut disesuaikan sehingga mendapatkan angka reliabilitasnya. Hasil uji reliabitas terhadap item pertanyaan instrumen Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y) dari stiap valiabel dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan 4.4 sebagai berikut :
           Tabel 4.4 Uji Reabilitas Kompetensi Pegawai (X)

	Item Pertanyaan
	Alpha cronbach
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,690
	0,368
	Reliabel

	2
	0,720
	0,368
	Reliabel

	3
	0,694
	0,368
	Reliabel

	4
	0,694
	0,368
	Reliabel

	5
	0,654
	0,368
	Reliabel

	6
	0,667
	0,368
	Reliabel

	7
	0,720
	0,368
	Reliabel

	8
	0,693
	0,368
	Reliabel


             Sumber : Data Primer diolah 2022

Berdasarkan hasil analisis uji reabilitas pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa angka reabilitas (ri) dari instrumen pertanyaan Kompetensi Pegawai (X) berdasarkan nilai Alpha cronbach 0,715>0,368 (r tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan yang sudah dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner Kompetensi Pegawai (X) dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.
         Tabel 4.4 Uji Reabilitas Prestasi Pegawai (Y)

	Item Pertanyaan
	Alpha cronbach
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,710
	0,368
	Reliabel

	2
	0,686
	0,368
	Reliabel

	3
	0,710
	0,368
	Reliabel

	4
	0,748
	0,368
	Reliabel

	5
	0,663
	0,368
	Reliabel

	6
	0,692
	0,368
	Reliabel

	7
	0,687
	0,368
	Reliabel

	8
	0,708
	0,368
	Reliabel


             Sumber : Data Primer diolah 2022
Berdasarkan hasil analisis uji reabilitas pada Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa angka reabilitas (ri) dari instrumen pertanyaan Prestasi Pegawai (Y) berdasarkan nilai Alpha cronbach 0,724>0,368 (r tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan yang sudah dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner Prestasi Pegawai (Y) dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.

4.4.3 Hubungan Antara Kompetensi Pegawai (X) Terhadap Prestasi  Pegawai (Y)

Untuk mengetahui pengaruh hubungan Kompetensi Pegawai terhadap Prestasi Pegawai pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow, maka berikut ini dihasilkan analisis statistiknya menggunakan software SPSS versi 20. Hasil analisis hubungan korelasi antara Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai ditujukan pada tabel 4.6 sebagai berikut :
Tabel 4.6 Korelasi Antara Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y)

	Kompetensi Pegawai
	Prestasi Pegawai
	Keterangan

	0,407
	1,000
	P>0,05


Sumber : Data Primer diolah 2022
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Nilai r hitung untuk hubungan Kompetensi Pegawai 0,741> 0,368 (r tabel) dan untuk Nilai r hitung untuk hubungan Prestasi Pegawai 1,000>0,368 (r tabel) maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat hubungan korelasi yang kuat antara Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (Y), karena r hitung atau pearson correlation dalam analisis ini bernilai positif atau dengan kata lain semakin meningkat kompetensi pegawai maka akan meningkat pula prestasi pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow.
4.4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.4.1 Kompetensi Pegawai (X) berpengaruh secara simultan terhadap Prestasi Pegawai (Y)

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa output hasil Fhitung sebesar 3,379 dengan taraf signifikasi adalah 0,352. Berdasarkan uji F tersebut menunjukkan bahwa F hitung < F tabel (3,379<0,352). Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis pada variabel penelitian ini pada tingkat kepecayaan 95% dan secara statistik makan H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh yang nyata terhadap valiabel Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (X) di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Bolaang Mongondow serta dapat Diterima.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dihasilkan menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung positif dan juga signifikan secara simultan antara variabel Kompetensi Pegawai (X) terhadap variabel Prestasi Pegawai (Y).  Hasil uji korelasi menunjukkan bahawa variabel Kompetensi Pegawai (X) secara simultan menjelaskan adanya pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Pegawai (Y) sehingga, hasil ini dapat dikatakan bahwa semakin meningkat kompetensi pegawai maka akan meningkat pula prestasi pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow.
Dari hasil evaluasi dan fakta dilapangan yang terjadi di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan bahwa dari segi kompetensi keilmuan yang dimiliki pegawai sangat baik dan juga memiliki kemauan yang tinggi oleh para pegawai. Hal ini mendasari dari data yang dihasilkan dilokasi penelitian bahwa tingkat pendidikan para pegawai yang berbeda di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan di dominasi oleh pegawai yang berpendidikan Sarjana dengan persentase 79,94% ketimbang pegawai yang berpendidikan D4 sebanyak 5,26% dan juga SMA 15,78%. Tingkat pendidikan, kemauan bekerja, dan pegalaman kerja,  ini dapat menambah keterampilan berupa (hard skill dan soft skill) dalam pekerjaan  untuk meningkatkan produktivitas didalam bekerja oleh para pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow. Caters (2009) mengemukakan bahwa individu competence describes what a person is capable of doing and includes a combination of motivation and traits, the self image of a person and hid or her social role, skill adn knowledge. Maksud dari pendapat tersebut diatas bahwa kompetensi individiu sesorang dapat dilihat dari kemampuan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dan termasuk didalamnya kombinasi motivasi dan sifatnya, ciri diri seseorang maupun peran sosialnya dan juga pengetahuan yang dimiliki seorang pegawai. Narimawati (2007:75) mengemukkan bahwa kompetensi adalah karakter sikap dan perilaku, kemampuan individu yang relatif stabil ketika menghadapi situasi ditempat kerja yang terbentuk  sinergi antara watak, konsep, motivasi serta kapasitas pengetahuan yang dimiliki pegawai. Suparyadi (2015:245) mengemukkan bahwa kompetensi seorang pegawai merupakan faktor yang membedakan antara seseorang yang mampu menunjukkan kinerja (prestasi kerja) unggul dengan sesoerang yang tidak mampu menunjukkan kinerja unggul.

Selain kompetensi, komitmen kerja pegawai juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Pegawai yang memiliki komitmen kerja yang tinggo cenderung akan lebih bersemangat dalam bekerja sehingga prestasi kerjanya dapa meningkat. Sebaliknya apabila pegawai dengan komitmen kerja yang rendah akan kehilangan semanat dalam bekerja dan juga kana berdampak pada penurunan prestasi kerjanya. Martoyo (2000) mengemukkan bahwa ada beberapa faktor yang kuat pengaruhnya terhadap prestasi kerja para pegawai maupun karyawan antara lain seperti kepuasan kerja, motivasi, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem konfensasi, aspek aspek ekonomi, tekniks, dan perilaku lainya. Prestasi kerja juga sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya yang diberikan oleh atasan kepadanya (Mangkunegara, 2009 :67). Handoko (2007:135) menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai organisasi atau mengevaluasi dan menilai para pegawainya. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi  kerja merupakan yang kompleks, sekian banyak faktor yang mempengaruhi, maka dapat digolongkan dalam beberapa hal antara  lain faktor kepuasan kerja, individual, meliputi karakteristik kepribadian, seperti penampilan, pembawaan, kedewasaan, stabilitas emosi, sifat terhadap pekerjaan serta sifat-sifat khusus lainnya, dan faktor situasional, meliputi kondisi fisik, pekerjaan dan lingkungan kerja. Dengan kata lain, pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow yang memiliki kompetensi yang baik maka akan berpeluang lebih besar untuk mencapai prestasi kerja yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang memiliki kompetensi yang buruk.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukkan diatas maka ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengujuian kuesioner tentang instrumen Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y) dinyatakan Valid dan dapat dilanjutkan untuk pengujian reliabitas data.
2. Hasil uji Reabilitas datang yang dihasilkan masing-masing variabel antara Komptensi Pegawai (X)  dengan nilai cronbach alpha 0,715>0,368 (r tabel)  sedangkan Prestasi Pegawai (Y) nilai cronbach alpha 0,724>0,368 (r tabel). dapat disimpulkan bahwa instrumen kedua variabel ini dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.
3. Hubungan korelasi antara kedua variabel berdasarkan Nilai r hitung untuk hubungan Komptensi Pegawai 0,741> 0,368 (r tabel) dan untuk Nilai r hitung untuk hubungan Prestasi Pegawai 1,000>0,368 (r tabel) bahwa  terdapat hubungan korelasi yang kuat antara Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (Y), karena r hitung atau pearson correlation dalam analisis ini bernilai positif atau dengan kata lain semakin meningkat kompetensi pegawai maka akan meningkat pula prestasi pegawai.

4. Hasil uji Hipotesis berdarkan uji F menunjukkan bahwa F hitung < F tabel (3,379<0,352). Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis pada variabel penelitian ini pada tingkat kepecayaan 95% dan secara statistik makan H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh yang nyata terhadap valiabel Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (X) di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kabupaten Bolaang Mongondow serta dapat Diterima.
5.2 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang dihasilkan tersebut, maka saran dari penelitian ini adalah : 

1. Kompetensi dan komitmen kerja pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai, maka untuk itu pegawai yang memiliki komitmen kerja yang tinggi cenderung akan lebih bersemangat dalam bekerja sehingga prestasi kerjanya dapat meningkat sehingga perlu dapat dipertahankan.

2. Tingkat pendidikan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan perlu ditingkatkan guna menunjang karena pendidikan menjadi salah satu faktor dalam menambah keterampilan berupa (hard skill dan soft skill) dalam pekerjaan  untuk meningkatkan produktivitas didalam bekerja oleh para pegawai karena pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan masih ada yang berpendidikan D4 dan SMA maka perlu dimotivasi untuk melanjutkan kejenjang pendidikan S1
3. Perlu penelitian lanjtan yang terkait dengan faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai sehingga hasil yang didapatkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran dalam peningkatan prestasi kerja di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow.
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PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP PRESTASI KERJA PADA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW 

I. Identitas Responden

Nama Responden
: …………………………………..
Usia 
: .....................................................
Jenis Kelamin
: Laki-laki/Perempuan. (coret yang tidak perlu) 
Pendidikan Terakhir
: ...................................................
Masa Kerja
: …………………………………..

Jabatan
: …………………………………..

II. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat anda alami sebagai tenaga kerja pada komponen- komponen variabel. Masing-masing pilihan jawaban memiliki makna sebagaiberikut:

SS = Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat setuju.

S = Apabila jawaban tersebut menurut anda setuju.

TS = Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak setuju.

STS= Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat tidak setuju.

2. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.

3. Atas partisipasi anda, saya ucapkan terima kasih.
Berilah penilaian terhadap pernyataan dibawah ini dari skala 1 (terendah) sampai 5 (tertinggi).

	Pilihan
	Bobot

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Kurang Setuju Sekali
	1


	No
	Variabel Kompetensi (X)
	SS
	S
	KS
	TS
	KSS

	1
	Lama kerja/masa kerja saya memudahkan saya

mengerjkan tugas saya
	
	
	
	
	

	2
	Pengalaman
kerja
yang
saya
miliki,

membantu mengurangi kesalahan yang saya lakukan pada saat bekerja
	
	
	
	
	

	3
	Saya paham dengan pekerjaan yang saya jalani karena sesuai pendidikan yang pernah saya

pelajari.
	
	
	
	
	

	4
	Latar
belakang
pendidikan
sesuai
dengan

pekerjaan saya sekarang.
	
	
	
	
	

	5
	Saya selalu berusaha untuk berfikir strategis,

demi kemajuan diri saya
	
	
	
	
	

	6
	Saya berusaha memunculkan ide baru untuk

kemajuan organisasi dalam pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	7
	Saya memiliki ketrampilan (soft skill) yang baik untuk melaksanakan pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	8
	Saya
mendapatkan
pelatihan
dan

pengembangan ketrampilan untuk mendukung pekerjaan saya
	
	
	
	
	


	No.
	Variabel Prestasi Kerja (Y)
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standart yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	2
	Sebagian besar tugas saya diselesaikan tidak memenuhi standart mutu yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	3
	Pencapaian Kerja saya sesuai dengan target yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	4
	Pencapaian Kerja saya dibawah target yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	5
	Saya mampu bekerja sama dengan atasan
	
	
	
	
	

	6
	Saya selalu bekerja sesuai dengan perintah atasan.
	
	
	
	
	

	7
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang telah ditentukan.
	
	
	
	
	

	8
	Saya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang ditentukan
	
	
	
	
	


TABULASI DATA VARIABEL KOMPETENSI (X)

	NO. RESP
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	Total 

	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	2
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	34

	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	35

	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	34

	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	31

	8
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	35

	9
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	10
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	37

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	14
	4
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	32

	15
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	32

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	32


TABULASI DATA VARIABEL PRESTASI KERJA (Y)

	NO. RESP
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	Total

	1
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	30

	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	29

	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	33

	5
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	30

	6
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	31

	8
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	3
	32

	9
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	30

	10
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	37

	11
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	12
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	13
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	35

	14
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	32

	15
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	34

	16
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	31

	17
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	33

	18
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	33

	19
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	33


Hasil Olah Data SPPS 20

         Demografi Responden

umure

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
40-49 tahun
	11
	53.0
	53.0
	53.0

	               50-59 tahun
	5
	40.0
	40.0
	65.0

	               30-39 tahun
	3
	35.0
	35.0
	100.0

	Total
	19
	100.0
	100.0
	


JK

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
Laki-laki
	8
	42.5
	42.5
	42.5

	               Wanita
	11
	57.5
	57.5
	100.0

	Total
	19
	100.0
	100.0
	


Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
SLTP
	
	
	
	

	SMA
	3
	
	
	

	Sarjana/Pascasarjana
	15
	77.5
	77.5
	97.5

	D4 STPDN
	1
	2.5
	2.5
	100.0

	Total
	19
	100.0
	100.0
	


DATA FREKUENSI KOMPETENSI PEGAWAI (X)
	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	Total

	X1
	Pearson Correlation
	1
	,122
	,167
	,281
	,130
	,050
	,122
	,456*
	,539*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,620
	,493
	,243
	,595
	,839
	,620
	,049
	,017

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X2
	Pearson Correlation
	,122
	1
	,208
	,257
	,102
	,411
	,156
	,056
	,456

	
	Sig. (2-tailed)
	,620
	
	,392
	,288
	,678
	,081
	,821
	,821
	,202

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X3
	Pearson Correlation
	,167
	-,208
	1
	,257
	,544*
	,167
	,056
	-,056
	,504*

	
	Sig. (2-tailed)
	,493
	,392
	
	,288
	,016
	,493
	,821
	,821
	,028

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X4
	Pearson Correlation
	,281
	-,257
	,257
	1
	,315
	,000
	,000
	,514*
	,502*

	
	Sig. (2-tailed)
	,243
	,288
	,288
	
	,190
	1,000
	1,000
	,024
	,029

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X5
	Pearson Correlation
	,130
	,102
	,544*
	,315
	1
	,839**
	,102
	,544*
	,836**

	
	Sig. (2-tailed)
	,595
	,678
	,016
	,190
	
	,000
	,678
	,016
	,000

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X6
	Pearson Correlation
	,050
	,411
	,167
	,000
	,839**
	1
	,122
	,456*
	,701**

	
	Sig. (2-tailed)
	,839
	,081
	,493
	1,000
	,000
	
	,620
	,049
	,001

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X7
	Pearson Correlation
	,122
	-,056
	,056
	,000
	,102
	,122
	1
	,356
	,533

	
	Sig. (2-tailed)
	,620
	,821
	,821
	1,000
	,678
	,620
	
	,821
	,338

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X8
	Pearson Correlation
	,456*
	,056
	-,056
	,514*
	,544*
	,456*
	,056
	1
	,651**

	
	Sig. (2-tailed)
	,049
	,821
	,821
	,324
	,216
	,149
	,821
	
	,003

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	Total
	Pearson Correlation
	,539*
	,306
	,504*
	,502*
	,836**
	,701**
	,233
	,651**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,017
	,202
	,028
	,029
	,000
	,001
	,338
	,003
	

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


UJI VALIDITAS KOMPETENSI PEGAWAI
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,539
	0,368
	Valid

	2
	0,456
	0,368
	Valid

	3
	0,504
	0,368
	Valid

	4
	0,502
	0,368
	Valid

	5
	0,836
	0,368
	Valid

	6
	0,701
	0,368
	Valid

	7
	0,533
	0,368
	Valid

	8
	0,651
	0,368
	Valid


UJI REABLITAS KOMPETENSI

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	19
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	19
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,715
	9


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	60,95
	9,497
	,439
	,690

	X2
	61,26
	10,094
	,173
	,720

	X3
	61,05
	9,497
	,389
	,694

	X4
	61,16
	9,474
	,383
	,694

	X5
	61,00
	8,889
	,796
	,654

	X6
	60,95
	9,053
	,626
	,667

	X7
	61,21
	10,509
	,165
	,720

	X8
	61,11
	9,877
	,608
	,693

	Total
	32,58
	2,702
	1,000
	,618


DATA FREKUENSI PRESTASI KERJA (Y)
	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	Total

	X1
	Pearson Correlation
	1
	,309
	1,000**
	,276
	,248
	,256
	,456*
	,000
	,625**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,199
	,000
	,252
	,305
	,290
	,049
	1,000
	,004

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X2
	Pearson Correlation
	,309
	1
	,309
	,012
	,587**
	,267
	,141
	,238
	,651**

	
	Sig. (2-tailed)
	,199
	
	,199
	,962
	,008
	,270
	,565
	,327
	,003

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X3
	Pearson Correlation
	1,000**
	,309
	1
	,276
	,248
	,256
	,456*
	,000
	,625**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,199
	
	,252
	,305
	,290
	,049
	1,000
	,004

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X4
	Pearson Correlation
	,276
	,212
	,276
	1
	,382
	,540*
	,283
	,232
	,535

	
	Sig. (2-tailed)
	,252
	,962
	,252
	
	,106
	,017
	,737
	,338
	,006

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X5
	Pearson Correlation
	,248
	,587**
	,248
	-,382
	1
	,849**
	,544*
	,230
	,801**

	
	Sig. (2-tailed)
	,305
	,008
	,305
	,106
	
	,000
	,016
	,344
	,000

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X6
	Pearson Correlation
	,256
	,267
	,256
	-,540*
	,849**
	1
	,339
	,000
	,588**

	
	Sig. (2-tailed)
	,290
	,270
	,290
	,017
	,000
	
	,156
	1,000
	,008

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X7
	Pearson Correlation
	,456*
	,141
	,456*
	,083
	,544*
	,339
	1
	,281
	,692**

	
	Sig. (2-tailed)
	,049
	,565
	,049
	,737
	,016
	,156
	
	,243
	,001

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	X8
	Pearson Correlation
	,000
	,238
	,000
	,232
	,230
	,000
	,281
	1
	,482*

	
	Sig. (2-tailed)
	1,000
	,327
	1,000
	,338
	,344
	1,000
	,243
	
	,037

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	Total
	Pearson Correlation
	,625**
	,651**
	,625**
	,135
	,801**
	,588**
	,692**
	,482*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,004
	,003
	,004
	,580
	,000
	,008
	,001
	,037
	

	
	N
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19
	19

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


UJI VALIDITAS PRESTASI  PEGAWAI
	No. Item
	Rxy
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,625
	0,368
	Valid

	2
	0,651
	0,368
	Valid

	3
	0,625
	0,368
	Valid

	4
	0,535
	0,368
	Valid

	5
	0,801
	0,368
	Valid

	6
	0,588
	0,368
	Valid

	7
	0,692
	0,368
	Valid

	8
	0,482
	0,368
	Valid


UJI REABLITAS PRESTASI PEGAWAI
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	19
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	19
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,724
	9


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	59,84
	14,251
	,587
	,710

	X2
	60,53
	13,041
	,569
	,686

	X3
	59,84
	14,251
	,587
	,710

	X4
	60,47
	15,041
	,006
	,748

	X5
	59,42
	12,368
	,746
	,663

	X6
	59,53
	12,930
	,474
	,692

	X7
	59,68
	13,228
	,630
	,687

	X8
	59,89
	13,766
	,381
	,708

	Total
	31,95
	3,830
	1,000
	,658


KORELASI KOMPETENSI (X) TERHADAP PRESTASI KERJA (Y)
	Correlations

	
	KOMPETENSI
	PRESTASI

	KOMPETENSI
	Pearson Correlation
	1
	,407

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,084

	
	N
	19
	19

	
	Bootstrapc
	Bias
	0
	-,048

	
	
	Std. Error
	0
	,320

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	1
	-,335

	
	
	
	Upper
	1
	,845

	PRESTASI
	Pearson Correlation
	,407
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,084
	

	
	N
	19
	19

	
	Bootstrapc
	Bias
	-,048
	0

	
	
	Std. Error
	,320
	0

	
	
	95% Confidence Interval
	Lower
	-,335
	1

	
	
	
	Upper
	,845
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	c. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples


UJI HIPOTESIS
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	PRESTASIb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: KOMPETENSI

	b. All requested variables entered.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,407a
	,166
	,117
	1,545

	a. Predictors: (Constant), PRESTASI


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	8,064
	1
	8,064
	3,379
	,084b

	
	Residual
	40,568
	17
	2,386
	
	

	
	Total
	48,632
	18
	
	
	

	a. Dependent Variable: KOMPETENSI

	b. Predictors: (Constant), PRESTASI


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	21,653
	5,954
	
	3,637
	,002

	
	PRESTASI
	,342
	,186
	,407
	1,838
	,084

	a. Dependent Variable: KOMPETENSI


	Bootstrap for Coefficients

	Model
	B
	Bootstrapa

	
	
	Bias
	Std. Error
	Sig. (2-tailed)
	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	1
	(Constant)
	21,653
	1,322
	9,226
	,047
	7,929
	42,553

	
	PRESTASI
	,342
	-,043
	,291
	,313
	-,316
	,764

	a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples
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PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP PRESTASI KERJA PADA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW 

III. Identitas Responden

Nama Responden
: …………………………………..
Usia 
: .....................................................
Jenis Kelamin
: Laki-laki/Perempuan. (coret yang tidak perlu) 
Pendidikan Terakhir
: ...................................................
Masa Kerja
: …………………………………..

Jabatan
: …………………………………..

IV. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat anda alami sebagai tenaga kerja pada komponen- komponen variabel. Masing-masing pilihan jawaban memiliki makna sebagaiberikut:

SS = Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat setuju.

S = Apabila jawaban tersebut menurut anda setuju.

TS = Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak setuju.

STS= Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat tidak setuju.

2. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.

3. Atas partisipasi anda, saya ucapkan terima kasih.
Berilah penilaian terhadap pernyataan dibawah ini dari skala 1 (terendah) sampai 5 (tertinggi).

	Pilihan
	Bobot

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Kurang Setuju Sekali
	1


	No
	Variabel Kompetensi (X)
	SS
	S
	KS
	TS
	KSS

	1
	Lama kerja/masa kerja saya memudahkan saya

mengerjkan tugas saya
	
	
	
	
	

	2
	Pengalaman
kerja
yang
saya
miliki,

membantu mengurangi kesalahan yang saya lakukan pada saat bekerja
	
	
	
	
	

	3
	Saya paham dengan pekerjaan yang saya jalani karena sesuai pendidikan yang pernah saya

pelajari.
	
	
	
	
	

	4
	Latar
belakang
pendidikan
sesuai
dengan

pekerjaan saya sekarang.
	
	
	
	
	

	5
	Saya selalu berusaha untuk berfikir strategis,

demi kemajuan diri saya
	
	
	
	
	

	6
	Saya berusaha memunculkan ide baru untuk

kemajuan organisasi dalam pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	7
	Saya memiliki ketrampilan (soft skill) yang baik untuk melaksanakan pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	8
	Saya
mendapatkan
pelatihan
dan

pengembangan ketrampilan untuk mendukung pekerjaan saya
	
	
	
	
	


	No.
	Variabel Prestasi Kerja (Y)
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standart yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	2
	Sebagian besar tugas saya diselesaikan tidak memenuhi standart mutu yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	3
	Pencapaian Kerja saya sesuai dengan target yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	4
	Pencapaian Kerja saya dibawah target yang ditentukan.
	
	
	
	
	

	5
	Saya mampu bekerja sama dengan atasan
	
	
	
	
	

	6
	Saya selalu bekerja sesuai dengan perintah atasan.
	
	
	
	
	

	7
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang telah ditentukan.
	
	
	
	
	

	8
	Saya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang ditentukan
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CHACA MARSYA PODOMI. S2118031. THE EFFECT OF COMPETENCE ON
THE WORK ACHIEVEMENT AT THE TOURISM AND CULTURE OFFICE OF
BOLAANG MONGONDOW REGENCY

This study aims to evaluate the effect of competence on work achievement at the
Tourism and Culture Office of Bolaang Mongondow Regency. This study uses a survey
research type with a quantitative approach. The population and samples used in this
study cover all 19 apparatus working at the Tourism and Culture Office of Bolaang
Mongondow Regency. The instruments in this study use a validity test, reliability test,
correlation test, and research hypothesis test. The results of the study found in the field
explain that the questionnaire testing Competence (X) and Work Achievement (Y) are
declared valid and continued for testing the reliability of the data. The results of the
reliability test produced by each variable describe that Competency (X) has a
Cronbach alpha value of 0.715> 0.368 (r table), while Work Achievement (Y) has a
Cronbach alpha value of 0.724> 0.368 (r table). The instruments of these two
variables are declared reliable as a data collection tool in this study. The correlation
between the two variables is based on the calculated r-value for Competence at 0.741>
0.368 (r table) and Work Achievement at 1,000 > 0.368 (r table). There is a strong
correlation between Competence (X) and Work Achievement (Y) because the rcount
or Pearson correlation in this analysis is positive. In other words, the higher the
competency of the apparatus, the higher the work achievement. The results of the
hypothesis test based on the F test show that F count < F table (3.379 < 0.352). This
shows that the results of hypothesis testing in this study are at a 95% ;
Statistically, HO is rejected and H1 is accepted, which means that t
effect of Competence (X) on Work Achievement (X) at the Tourism
of Bolaang Mongondow Regency, and acceptable.

Keywords: competence, work achievement, Tourism and Culture Office
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CHACA MARSYA PODOML S2118031. PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP
PRESTASI KERJA PADA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN
BOLAANG MONGONDOW

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauhmana Pengaruh Kompetensi Terhadap
Prestasi Kerja Pada Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow,
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif, Populasi
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow yang berjumlah 19 orang.
Instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji korelasi, dan uji
hipotesis penelitian. Hasil penelitian dilapangan ditemukan Pengujuian kuesioner tentang
instrumen Kompetensi Pegawai (X) dan Prestasi Pegawai (Y) dinyatakan Valid dan dapat
dilanjutkan untuk pengujian reliabitas data. Hasil uji Reabilitas datang yang dihasilkan masing-
masing variabel antara Komptensi Pegawai (X) dengan nilai cronbach alpha 0,715>0,368 (r
tabel) sedangkan Prestasi Pegawai (Y) nilai cronbach alpha 0,724>0,368 (r tabel). dapat
disimpulkan bahwa instrumen kedua variabel ini dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul
data dalam penelitian ini. Hubungan korelasi antara kedua variabel berdasarkan Nilai r hitung
untuk hubungan Komptensi Pegawai 0,741> 0,368 (r tabel) dan untuk Nilai r hitung untuk
hubungan Prestasi Pegawai 1,000>0,368 (r tabel) bahwa terdapat hubungan korelasi yang kuat
antara Kompetensi Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (Y), karena r hitung atau pearson
correlation dalam analisis ini bernilai positif atau dengan kata lain semakin meningkat
kompetensn pegawai maka akan meningkat pula prestasi pegawal Hasil uji Hipotesis berdarkan
uji F menunjukkan bahwa F piung < F wbel (3,379<0,352). Hal ini menunjukkan bahwa g
hipotesis pada variabel penelitian ini pada tingkat kepecayaan 95% dan secara sta 3
Ho ditolak dan H; diterima artinya ada pengaruh yang nyata terhadap valiabe}
Pegawai (X) terhadap Prestasi Pegawai (X) di Dinas Pariwisata dan Kebudayagn
Bolaang Mongondow serta dapat Diterima.

Kata kunci : kompetensi pegawai, prestasi pegawai, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
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